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BAB I
PENDAHULUAN

1. Pornasalahan : Latar Belakasg Dam Runusan

Pegawai Negeri yawg terdiri dari Pegawai Negeri Sipil
dar L.ggula Amgkatanm Bersemjata Republik Imdememia {ABRI)
adalah Aparatur Negara ustuk memyelemggarakam pemerimtahan
dan psmbamguman dalam ramgka usaha memcapai tgjual rasienmal.
Twjuan iaaional seperti yamg termaksud di dalam Pembukaan
Undang~undang Dasar 1945 ialah melimdumgi segenmap Bangsa In~
denesia dam seluruh tamah tumpah darah Imdemesia dam memaju-
kar kesejahteraan umun, memcerdaskan kehidupan bamgsa dan
ikut melakeanakan ketertibam dumia yamg berdasarkan kemerde-
kaar, perdamaiam abadi dam keadilanm asesial,

Tujuam masiemal tersebut hamya dapat dicapai melalui Pemba-
agunan masiemal yamg diremcamakam demgam terarah dam realis-
tis serta dilakeanakam esecara bertahap, bersangguh-sumgguh,
berduya guika daw berhaeil guna,

Dalae msaha memcapai tujuanm masiemal sebagaimana tersebut di
atas diperlmkar adanya Pegawai Negeri yang pemuh kemetiaan
dah ketaatam kepada Pamcamila, Usdamg~undang Dasar 1945, Ne-
. gara dan Pemerintah serta yamg bersatw padu, bermemtal baik,
berwibawa, kuat, berdaya guma, berhaeil guma, bersih, berkwa-
lital'tinggi dam eadar akam tamggumngjawabmya esbagal Aparatar
Negara dam Abdi Maeyarakat.

Deni terwmjudmya Pegawai Negerl yamg dimaksud di atas, maka

dalam pembimaan Pegawai Negeri digumakan sietim karier dam
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dan sistim prestasi kerja,

Pagal 12 UU nemer 8 tahun 1974 tentang Pekek-peokek
Kepegawaian (LN tahun 1974 nemer 55) dinyatakan bahwa, dalam
pembinaan Pegawai Megeri dilaksmanakan dengan menggunakan nisg-
tim gabungan antara sistim karier dengan sistim prestasi kesrja.
Pada pengangkatan pertama sebagai Pegawai Megeri digunakan
sistim karier yaitu, dalam pemberian pangkat pertama didasar-~
kan pada 1jasahk dan kecakapan yang dimiliki, Sedangkan untuk
selanjutnya digunakan sistim prestasi kerja yaitu, pengangkat-
an seseorang untuk menduduki suatu jabatan atau untuk kenaikan
pangkat didasarkan pada kecakapan dan prestasi yang dicapai
oleh Pegawai Negeri yang bersangkutan., Kecakapan tersebut
karus dibuktikan secara nyata.

ISistim karier yang digunakan adalah sistim karier ter-
buka dalam arti negara yaitu, hanya Warganegara Indenesia
yang dapat menjadi Pegawai Negeri. Juga digunakan sistim ka-
rier terbuka, yang memungkinkan perpindahan Pegawai dari De-
partemen/Lembaga yang satu ke Departemen/Lembaga yang lain
atau dari Prepinsi yang satﬁ ke Prepinsi yang lain terutama
untuk menduduki jabatan’yang bergifat managerial. Perpindehan
Pegawai Negeri antar instansi maupun daerahk ini, dimaksudkan
nengetahuan dan ketrampilan seorang Pegawai Negeri dapat di-
gunakan secara fepat guna dan hasil sehingga dapat memberi
hasil yang besar, seperti yang dikemukan Peter F Ducker :

" Dan pekerja yang berpengalaman, terutama yang sangat

terdidik, harus dapat berpindah ke tempat di mana
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ketrampilan dam pemgetahuamnya dapat memberikan
hasil yang besar, " |
Pasai 37 UU wemer 8 tahum 1974 memyebutkam bahwa, pembjmaan
Anggota Angkatan Bersenjata Republik Imdenesia diatar mecara
terpisah dengan Pegawai Negeri Sipil. Memgenai alasan pemi-
sahan dalam pembimaan ini, Marsens berpemdapat sebagai ber-
ikut :
Hal imi disebabkam karema amggeta ABRI, meskipun sama-
sana Pegawai Negeri, tapi tugas dan kewajlbannya seba~
gal Pegawai Negerl dalam pelaksananmya berbeda dari
tugas dan kewajiban Pegawai Negeri Sipil., Maka kedu-
dukan, tugas dan lain-lainnya_sglalu ditetapkan dalam
peraturan-peraturan tersendiri,
Masih dalam rwang lingkup tugas pemerintahan, namun tugas
Pegawai Negeri Sipil dan Amggeta ABRI berieda.
Tugas benerintahan sendiri meliputi selaruh tugas peaycleng-
garzan r-~rora dikerangl atam tidak termaswuk di dalamnya tugas
penbuatan andang-undang dar pengadilan,
ABRI mempunyai fungei ganda yaitu sebagai kekwatan pertahanam
keananan dan sebagai kekuatanm eesgial.
Dalam fungsinya sebagal kekuatan pertahanan keamaman adalah
alat negara yang nelaksanakan fangsi selaka penindak dan pe-
nyanggah awal terhadap setiap amcaman baik dari dalam negeri

maupun dari luwar negeri, serta sebagai pelatih rakyat bagi

pelaksanaan tugan pertahanan keamanam nagara.

1. Dacker, Peter F, Manapemen, Tugas, Tangrungjawab,

Praktek, terjemaham Siter Sitemerang, Franss Hemdra, B.X
Marbun, P.T. Gramedia, Jakarta,1978, hal, 314.

2. Marsone, Pembahasar Undamg-undang Republik Iwde=eria
s+ - 8 Tahum 1974 Tentang Pekok-pakek Kepegawaian, P.T. Ich-
tiar Barw van Hoeve, Jakarta,1981, hal.i3.
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Dalan fungeinya eebagai kekuatanm sesial, ABRI bertiadak se-
laku dinamisater dan stabilisater yang bersama-sana keknat-
an gopial laimnya nemikul tugai dan tamggungjawad menganan-
kan danw mensukseskanr pefjuangan bangsa dalam mengisi kemer-
dekaan serta meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat
Indonesia.
Tugas Pegawai Négori Sipil adalah nelaksanakan tugap~tugas
peuerintahan eselair tugas Anggeta ABRI tersebut di atas,
Selain twugas yang berbeda, juga mengenai pengangkatan
pertama sebagai Pnéawai Hegeri, besarnya gaji, pemsimn, jen-
jang kepangkatanm, antara Pegawai Negeri Sipil danm Anggsta
ABRI berbeda.
Pengangkatan pertama sebagai Pegawai Megeri Sipil serta pang-
kat yang diberikan berdasarkanm pada ijasah akhir dari pendi-
dikan uwnum yang dimiliki sleh eeerang calem Pegawai MNegeri
Sipil. Hal ini berbeda demgam ABRL, dalam pembinaan Anggota
ABRI, sebagai dasar pemberiam pangkat dalam kepamgkatan ABRI
adalah pemdidikam Militer yang diikwuti. Sedang ijagah dari
sekolah wnum digunakan sebagai syarat untuk memasuki atad
nelanar wntuk sekslah/pendidikan militer. Sebagai centeh
vyarat untuk memasuki Sekelah Calen Tamtama (Secatam), pela-
zar harus neniliki serendah-rendahnya ijasah Sekelah Daszar
ataw yuang sederajat, dan usia tidak boleh lebih dari 22 tahun,
Seerang pelamar Secatan, neskipun nempunyai ijasah SMTA, se-
telah lulus dari Secatam pangkat akan sama dengan lulusan

Sscatan yang meppunyal ijasah Sekelah Dasar atam yang sede-
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rajat yaita pamgkat Prajmrit Dua. Lain halnya dengan Pegawai
Negeri Sipil, bagi yang memiliki ijasah SMTA ataw yarg sede-~
rajat, akan diangkat dalaw pangkat Pengatur Muda golengan
ruang 1I/a, Sadang yang wewniliki ijasah Sekelah Dasar atan
yang sederajat akan diangkat dalam panmgkat Jurw Muda gelung-
an ruang I/a.

Mengenai gaji, antara Pegawail Megeri Sipil dengan ABRI digu~
nakan sistin yang samna yaitm sistim gabungan antara skala
tunggal dengan sistim skala ganda.

Sistim skala gabwngam ini merupakan sistim panggajian di mana
besarnya gaji pekek ditentukan sama bagi semma Pegawai Negeri
Sipil dalam lingkungan Pegawai Negeri Sipil yang berpangkat
sana, dalam ABRI juga demikian, bagi Anggeta ABRI yang ber-
pangkat sawa menpunyai gaji pekek yang sawma, dan kepada Pe~
gawai Negeri Sipil maupun ABRI yang wemikul tanggung jawab
yang lebih berat, mencapai prestamsi yang tinggi ataa wmelakukan
pekerjaan tertentu yang sifatnya memerlukan pemmsatan perha-
tian dan pengerahan tenaga secara terus nenerus, diberi tun-
jangan tersendiri.

Dengan sistim skala gabungan ini diharapkan ada keseimn-
bangan antara prestasi ke:ja dan tanggung jawadb yang dipegang
oleh seerang Pegawai Negeri dengan imbalam yang diterima,

Din denjran adanya imbalan yang sepadan tersebut akan dapat
nenderoeng Pegawai Negori antauk weningkatkan rasa tanggang
jawab terhadap tugas yang diembannya serta mengejar prestasi |

yang tinggi.
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Megkipan secara jelas dan pamti sistim penggajian dengan ska-
la gabungan ini akan diterapkam, tetapi dalam wmerealisasikan-
nya nmansih memerlukan wakta &ang agak lama, Karena fakter ke-
uangan negara belum sepennhnya menunjang pelaksanaan sistino
penggajian ini. Hal tersebat juga diakui eleh Kepala Badan
Adnirietrn~i Kopegawaian Negara A.E. Maniharuk di depar Keo-
niei II DPR RI i
" Sistim pemggajiannya sendiri sebetulnya sudah baik

karena merwupakan gabungan sistim skala tunggal dengan

skala ganda, mamalahnya sekarang adalah anggaram yang

tersedia untnk wmenunjang eistim itu masih terbatas u3
Perbedaan yang berhabungan dengan gaji antara Pegawai Yegeri
Sipil dengan Anggeta ABRI adalah besarnya gaji pekek.
BerdasarkanPP nomer 7 tahum 1977 tentang Peraturan Gaji Pega-
wai Negeri Sipil (IN tahsmn 1977 nemer 11), besarnya gaji pekok
Pegawai Negeri Sipil serendah-remdahnya i2.000,00 dan ge-
tinggi-tixgginya b 120.000,00, Sedang besarnya gaji Anggeta
ABR™ (ti<-k tevnasuk di dalaenya pangkat Letnam Jendral/
Lakgawana Madya/Marsekal Madya dan Jemdral/Lakeanana/Marsekal)
berdasarkan PP nomer 18 tahmm 1977 tentang Gaji ABRI (IN ¢ahun
1977 wmouer 23%) merendah-rendahnya B 14.400,00 dan getinggi-
tingginya % 120.000,00,
Bagi Letnan Jendral/Laksamana Madya/Marlekél Madya dan Jendral/
Leksanana/Marsekal peraturan gajinya diatur dalam peraturazn

tersendiri dan gaji tersebut beraifat tunjangan.

3, Merdeka, 24 September 1983%.
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P4nrivun yang wmerapakan jamiman hari tua dan sebagai
balas jasa terhadap Pegawai Wegeri yang telah bertahan-tahun
rengabdikan dirinya kepada negara, ada 2 (dma) perbedaan po-
kok yaitw mengenai batas wsia pensiun dan besarnya pensiun,
Batas uneia penmsimn Pegawai Megeri Sipil yang diatur dalam
pasal 3 ayat (2), pasal 4 ayat (2) PP nemer 32 tahum 1979
tentang Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (I¥ tahun 1979
nover 47) pada umumnya 56 (lima puluh sram) tahun, kecwali
nereka yang-naﬁegang jabatan tertemtu,

Batas upia pensiun 65 (emam puluh lima) tahum bagi Pegawai
Negeri Sipil yang memangku jabatan @
1. Ahll Penelitian dan Peneliti yang ditugaskan mecara
srxah 41 bidang penelitian,
2. Garwe Besar, Lekter Kepala, Lekter yang ditugaskan
secara penuh pada Perguruam Tinggi.
%. Jabatan laimnya yang ditentukan sleh Presiden.

Batas noia pensiun 60 (enam puluh) tahun bagi Pegawai Negeri

Sipil yang nenangku jabatan 3

t. Ketua, Wakil Ketua, Ketua Muda dan Hakin Anggeta
Mahkauah Agung.

2. Jaksa Agung.

3. Pimpinan Kepekretariatan Lembaga Tertinggi/Tinggi
Megara.

4. Pinpinan Lembaga Nen Departemen.

5. Sekretaris Jendral, Inspektur Jendral, Direktur Jendral,

Kepala Badan di Departemen.
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Eselen I dalam jabatan strukturil yang tidak terma-
suk dalam katageri di atas.

Ebelon II dalam jabatan strukturil.

Dokter yang ditugaskan secara penuh pada Lenbaga Ke-
dokteran Negeri sesuai dengan profesinya.

Pengawas pada Sekelah Lanjutan Tingkat Atas dan Se-~
kelah Lanﬁutan Tingkat Pertama.

Guru yang ditugaskan secara penuh pada Sekelah Lan-
jutan Tingkat Atas dan Sekelah Lanjutan Tingkat
Pertana,

kenilik Taman Kanak-kanak dan Penilik Pendidikan Agama.
Guru yang ditugaskan secara penuh pada Sekelzh Dasar.

Jabatan lain yang ditentukan eleh Presiden,

Batas usia 58 (lima pulub delapan) tahun bagi Pegawai Negeri

Sipil yang wemangku jabatan :

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Hakim pada Mahkamah Pelayaran.

Hakin pada Pengadilan Tinggi.

Hakim pada Pengadilan Negeri,

Hakim Agama pada Pengadilan Agama Tingkat Banding,
Hakim Agama pada Pengadilan Agama.

Jabatan lain yang ditentukan eleh Presiden,

‘Batas usmia pensiun tersebut di atas merupakan bataec usia pen-

giun perpanjangan.,

Bagi Pegawai Wegeri Sipil yang diberhentikan dengan hermat

sebagai Pegawai Megeri Sipil, tetapi belum memenuhi ayarat

usia dan masa kerja untuk menerima pgnsiun, kepadanya diberikan

uang tunggu yang besarnya 80% pada tahun pertama dan 75% pada

SKRIPSI

TINJAUAN MENGENAI PERUBAHAN ... SUGENG BASUKI



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tahun gelanjutnya.

Batas usia pensiun Anggeta ABRI yang diatur dalam
UU nemer 6 tahun 1966 tentang Pemberian Pensiun, Tunjangan
Beroifat Pensiun Dan Tunjangan Kepada Militer Sukarela
(L¥ tahun 1966 nemer 3%), untuk pangkat Perwira Pertama ke
atas miniomun 48 (empat pulith delapan) tahun dan maksinur 55
(lima puluk lima) tabun, sedang untuk pangkat Bintara ke
bawak wminimum 42 (empat puluh dua) tahun dan maksioum 48
(empat puluh delapam) tahun,
Anggeta ABRI yang diberhentikan dengan hermat serta berhax
nenerima pensiun, tetapi ueia dan wasa kKerjanya belum ne.enual
syarat untuk menerima pensium, kepadanya diberikan tunjangcn
bersifat pensiun apabila telah mencapai usia minimum 45
(empat puluk lima) tabun dan makeimum 47 (ewmpat puluh tujuh)
tahun kepada Anggsta ABRI yang berpangkat Perwira Pertama ke
atas dan minisum 38 (tigapuluh delapan) tahun serta maksimum
41 (empat puluh matu) takun bagi yang berpangkat Bintara ke
bawah, Kepada Anggeta ABRI yang pada waktu pemberhentiannya
belum mencapai usia tunjangan bersifat pensiun diberikan tun-
jangan,
Mengenai besarnya pensiun, bagi Pegawai Negeri Sipil berdasar-
%ar PP nemer 8 tahun 1977 tentang Penetapan Pensiun Pokek Be-
kas Pegawai Megeri Sipil Dan Janda/Duda (L¥ tahun 1977 nemer
12), ninipoum fp 12.000,00 dan maksimum R 120,000,00.
Sedang bagi Anggoeta ABRI, yang diatur dalam PP nemer 32 tahun
1977 tentang Penetapan Kembali Pensiun Pekok Purnawirawan/

Warakawuri Atau Duda, Tunjangan Anak Yatim/Piatu, dan Anax
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Yatim Piatu ABRI, besarnya pekek pensiun, minimum B 14,400,00
dan maksimum fp 120,000,00. 7

Dalam hal susunan kepangkatan juga terdapat perbedaan. Susunan
pangkat Pegawal WNegeri Sipil yang di#%tur dalam PP nemer 7'
tahun 1977 sebagai berikut,

Pangkat Gel/ruang
.1. Juru Muda 1/a
2. Juru Muda Timgkat I I/v
3. Juru | I/e
4, Jnrn Tingkat I | I/4
5. Pengatur Muda I1/a
6. Pengatur Muda Tingkat I I1/b
7. Pengatur I1/c
8. Pengatur Tingkat I 11/d
9, Penata Muda 1I11/a
10, Penata Muda Tingkat I II1/v
11, Penata I11/c
12. Penata Tingkat I I11/d
1%, Pembina IV/a
14, Pembina Tingkat I IV/b
15. Pembina Utama Muda IV/c
" 16, Pimvina Utama Madya 1V/4
t7. Pembina Ulama IV/e

Sugunan kepangkatan Anggeta ABRI diatur secara tersendiri
yaitu dalam PP nemer 24 tahun 1973 tentang Kepangkatan Mili-
ter/Pelisi Dalam ABRI ( LM tahun 1973 nemer 24) adalah,
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A, Tamtama, terdiri dari :
1. Prajurit Dua/Kelasi Dua/Bhayangkara Dua.
2, Prajurit Satu/Kelasi Satu/Bhayangkara Satu.
3. Kepral Dua,
4. Kepral Satu
B, Bintara,-tefdiri dari :
1. Sersan Dua,
2. Sersan Satu,
3. Sersan Kepala,
4. Sersan Mayer,
C. Bintara Tinggi, terdiri dari :
1. Pembantu Letnan Dua.
2. Pembantu Letnan Satu.
3. Calen Perwira.
D. Perwira Pertama, terdiri dari :
1, Letnan Dua.
2. Letnan Satu.
3. Letnan.
4, Kapten,
E. Perwira Menengah, terdiri dari :
1. Mayer.
2. Letnan Kelenel,
3, Kelenel,
P, Perwira Tinggi, terdiri dari :
1. Brigadir Jendral/Laksamana Pertama/Marsekal Pertana,

2, Mayer Jendral/Laksamana Muda/Marsekal Muda,
%, Letnan Jendral/Laksamana Madya/Marsekal Madya.

4. Jendral/Laksanana/Marcekal.
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Dengan adanya pemisahan serta pembedaan dalam pembi-
naan antara Pegawai Negeri Sipil dengan Anggeta ABRI, Aiha-
rapkan terdapat keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung-
jawab yang merupakan kepentingan dinas dengan jaminan kese-
jahteraan Pegawai Negeri, Sehingga wereka dapat memusatkan
per da.ien dan kegiatannya untuk melaksanakan tugas yang di-
percayakan kepadanya. Mengenai pembinaan Pegawai Megeri ini,
Ano Karne Latief berpendapat sebagai berikut

" Karena dalam bekerja dan berkarya tujuannya untuk
kepentingan masyarakat, eleh karena itu dalam men~
.bina pegawai diusahakan adanya keserasian dan keseim-
bangan antara kepentingan dinas dengan kepentingan
pribadi nd

Meskipun terdapat perbedaan dalam pembinaan Pegawai
Yegeri Sipil dengan Anggeta ABRL, namun bukan merupakan suatu
alasan untuk tidak melaksanakan gistin karier terbuka khusus
mengenai perubahan status kepegawaian dari Anggeta ABRI
menj.di leguwal Negeri Sipil. Hal tersebut realistis dalaan
pelaksanaannya dengan kelugrnya PP nemer 3 tahun 1980 tentang
Pengangkatan Dalam Pangkat Pegawai Negeri Sipil (L¥ tahun1980
nomer 6) jo Surat Edaran Kepala BAKY nemer 05/SE/1980 yang
d :lom pasal 39 diatur mengenai pengangkatan Anggeta ABRI
men jadi Pegawai Heéeri Sipil. '

Mengingat adanyé perbedaan dalam pembinaan Pegawai lsa-

geri Sipil dengan Anggeta ABRI merta dimungkinkannya perubiaan

4, Latief, Ane Karne, Studi Administrasi l'a2gara In-

donesia, Sinar Baru, Bandung, 1981, Rkal. 48.
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ptatus kepegawaian dari Anggeta ABRI menjadi Pegawai Megeri
Sipil, menimbulkan beberapa masalah yang perlu adanya pem-
bahasan. Masalah tersebut mengenai syarat untuk perubahan
status, preges perubahan status dan pemberian pangkat bagi
Anggeta ABRI yang melakukan perubahan status kepegawalannya

dengan kepangkatan Pegawai Megeri Sipil.

2. Penjelasan Judul

Skripsi ini wenggunakan judul " TIHJAUAM MENGENAI
PERUBAHAN STATUS XEPEGAWAIAM DARI ANGGOTA ABRI MENJADI PE-
GAWAI REGERI SIPIL ". Timjauan yang dimaksud adalah tinjauan
secara juridis, yang mengandung arti bahwa dalam pembahacan
nasalah dititikberatkan dan berpedeman pada peraturan per-
undang-undangan yang berlaku, Kata perubahan, mengandung
arti perelihan yaitu dari status kepegawaian'yang genula
Anggeta ABRI beralik ke Pegawai Megeri Sipil.

Dalam pasal 21 ayat (1) UU nemer 20 tahun 1982 tentang Ke-
tentuan-ketentuan Pekek Partahanan Keamanan Negara Indenesia
(I¥ tahun 1982 nemer 51) disebutkan bahwa Anggeta ABRI di-
peroleh secara sukarela dari anggeta Rakyat Terlatih yang
menenuhi persyaratan, dan secara wajib dari anggeta Rakyat
Terlatih yang diperlukan kemampuannya serta keahliannya bogi
penyelenggaiaan pertahanan keamanan negara.

Sedang yang dimaksud Anggeta ABRI dalam skrirpsi ini adalah

Anggeta ABRI sukarela, sedangkan Anggeta ABRI wajib tidak
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termasuk dalam pengertian Anggeta ABRI dalam skripsi ini,
karena Anggtta ABRI wajib sifat keanggetaannya dalam ABRI ha-
nya sementara, seperfi yang disebutkan dalam pasal 1 UU nemer
20 takun 1982 yaitu, warga negara yang diikutsertakan secara
wajilb dalam upaya bela negara melalui pengabdian dalam Ang-
katan Bersenjata Republik Indenesia selama jangka waktu ter-
tentu,
Yang dimaksud Pegawai Negeri Sipil dalam skripdi ini adalah,
Pegawai Negeri seperti yang dimaksud dalam pasal 1 UU nemer
8 takhun 1974, yaitu mereka yang memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
yang diangkat oleh'pejabat yang berwenang dan diserahi tugas
dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan digaji menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
~ Pengertian tersebut masik perlu adanya batasan yang lebik
kenkrit yang berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku
bagi Pegawai Negeri Sipil. Marsene memberikan batasan~batasan
sebagal berikut : |

a., memenuhi ayarat-syarat yang ditentukan dalam peratur-

an perundang-undangan yang berlaku, yaitu sebagai yang
ditetapan dalam Peraturan Pemerintah Ne. 6 tahun 1976
‘.0.00.II....D-..l......‘...I..l.........‘.l.l...'l..

b, diangkat eleh pejabat yang berwenang sebagai yang di-
maksud dalam pasal 1 huruf b UU ne. 8 tahun 1974,

C. éiééééﬁi.%&ééé'&élaé.suétu jabatan negeri atau tugas
Kegara lainnya, sebagai dimaksud dalam penjelasan pa-
sal 2 ayat (2) UU nemer 8 tahun 1974.cieecscccvscones

d, digaji menurut peraturan perundang-undangan yang ber-.
laku, yaitu Peraturan Pemerintah Ne.7 tahun 1977.....5

5. Marsene, ep.cit. hal. 13,14,
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Mereka yang memenuhi keempat syarat psksk tersebut, yang ter-

masuk pengertian Pegawai Megeri Sipil dalam skripsi ini.

%, Alagan Pemilikan Judul

Jaminan kesejahteraan yang dipereleh Anggeta ABRI, jika
dibanding dengan jaminan sesial yang diperelek Pegawai Negeri
Sipil ternyata lebih baik, Hal ini terbukti dengan besarnya
gaji das pensiun Anggeta ABRI lebik beaar dari pada Pegawai
Negeri Sipil, Selain itu juga tunjangan lainnya yang tidak
dipereleh Pegawai Negeri Sipil misalnya, uang lauk-pauk, peru-
pakar, sandang dan lain-lain. | ‘

Bamun dalam kenyataan yang terjadi dalam pembinaan Pegawai
Megeri, tidak sedikit Anggeta ABRI yang beralih menjadi Fe-
gawai Negeri Sipil. Hal ini tentu saja disertai perubahan
jaminan kesejahteraan yang dipereleh yaitu, disesuaikan dengan
jaminan kesejahteraan yang dipereleh sesrang Pegawai Negeri
Sipil, Mengenai alasan kepindakhannya itu yarng pskek artimya
sering digunakan adalak alasan keluarga dan masa lkatan di-
nas eebagai Anggeta ABRI telak berakhir dam tidak ingin mem-
~ perpuajang ikatan dinasnya sebagai Anggeta ABRi.
Masalah perubabkan etatus itu yang dibakas dalam skripsi ini
serta kelnginan saya untuk dapat diketahui eleh masyarakat
dan khususnya Pegawai Negeri, maka agar pembaca mudah mema-
khami materi skripsi secara lebik awal, saya memilik " TINJAU=-
AN MENGENAI PERUBAHAY STATUS KEPEGAWAIAN DARI ANGGOTA ABRI
MENJADI PEGAWAI KEGERI SIPIL " sebagai judul skripsi ini.
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4. Tujuan Penulisan

Salah satu perayaratan untuk mendapatkan gelar Sarja-
na Hukum di Fakulta§ Hukum Universitas Airlangga adalah mem-
buat karya ilmiak yang disusun eleh mahasiswa berdasarkan
penelitian iaﬁhngan dan atau kepustakaan,

Demikian juga mengenai skripsi ini merupakan karya tulis saya
sebagai mahasiswa Fakultas Hukum umtuk memenuki persyaratan
nempereleh éelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universi-
tas Airlangga.

Selain hal tersebut di atas, besar keinginan saya untuk
menberi sumbangan pikiran dalam merealisir perubahan status
tersebut, memngingat sampai saat ini peraturan pelaksana dari
pasal %9 PP nemer 3% tahun 1980 je Surat Edaran Kepala BAKH
nemer 05/5SE/1980 belum dapat menyelesaikan masalah yang te-

lakh ditentukan Peraturan Pemerintah tersebut.

5. Metedelegi

Terhadap masalak yang dibahas dalam skripsi ini di-
_lakdkan rendekatan secara Juridia yaitu dengan menitik berat-
kan pada peraturén perundang-undangan yang berlaku sebagail
dasur pembuhamsan maaalah,

Sedangkan data yang dipergunakan gebagai pedeman serta pe-
nunjang dalam penulisan serta pembahasan, bersumber pada buku

bacaan, peraturan perundang-undangan gerta penjelasan dari
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beberapa pihak yang ada sangkut-pautnya dengan masalah yang

dibakas, yaitu dengan Staf Ahli BAKN, Staf Paban 1 Asperman

Departemen Pertahanan Keamanan serta beberapa erang yang me-
lakukan perubahan status kepegawaian dari Anggeta ABRI men-

jadi Pegawai Negeri Sipil,

Data dipereleh ﬂelalui studi kepustakaan dan wawan-
cara dengan pihak-pihak yang ada hubungannya dengan masalah
yang dibakhas. Data yang telah terkumpul dikelempekkan dalam
beberapa kelempek berdasarkan isi,

Data yang telah terkelempekkan tersebut dianalisa secara des-
kriptik yaitu dengan menganalisa serta menjabarkan data yang
ada yang pada akkirnya menghasilkan kesimpulan dari masalah
yang dibakas. Selain metede deskriptik digunakan juga metede
kemparatif yaitu dengan mengadakan perbandingan di mana da-
lam skripsi ini perbandingan dilakukan terhadap pembinaan

Pegawai Kegeri Sipil dengan ABRI,

6. Pertanggungjawaban Sistimatika

Sistimatika dalam pembahasan masalah adalah sebagai

berikut,
A. BAB I PENDAHULUAN

1. Permasalahan : Latar Belakang Dan Rumusan

2. Penjelasan Judul
%, Alasan Pemilihan Judul

4. Tujuan Penulisan
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5. Metedelegi
6. Peftanggungjawaban Sistimatika
B. BAB II SYARAT-SYARAT PERUBAHAN STATUS KEPEGAWAIAN
f. Syarat Kesehatan
2. Syarat Usia
C. BAB III PROSES PERUBAHAN STATUS KEPEGAVAIAN
D, BAB IV PEMBERIAN PANGKAT DALAM KEPANGKATAN PEGAWAI
NEGERI SIPIL
1, Persesuaian Antara Pangkat Anggeta ABRI
Dengan Pegawai Negeri Sipil
2., Dasar Pemberian Pangkat
E., BABV PERUTUP
1., Kesimpulan
2. Saran
Bab I yang membakas masalak latarbelakang dan penjelasan is-
tilah yang digunakan dalam penulisan ini, diletakhan di awal
penilisan dengan maksud menghindari kesalakpahaman pada pem-
baca dalam memahami pénbahasan. Dengan mengetakui terlebik
dakulu batasan-batasan yang diberikan pada pekek masalak yang
dibakas serta pengertian terhkadap istilah yang digunakan ma-
ka kegalahpahaman akan dgpat dihindari.
- Untuk melakukan perubahkan status seperti yang dimaksud dalam
skripai inri harus melaui suatu preses. Dan preses perubahan
status itu baru dapat dilaksanakan apabila telah terpenuhi
gsyarat-syarat yang diténtukan. Maka sebelum membahas masalah

preses perubakan status perlu diketahui serta dibahas terle-
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lebih dahulu syarat untuk melakukan perubakan status. Masalah
syarat untuk perubahan gtatue saya letakkan dalam Bab 1I se-
telah Bab I yang membahas latar bélakang permagalakan serta
penjelasan iptilak yang digunakan dalam penulisan dengam
makszud nenghindari kesalahpahaman dalam mengartikan istilah

dalam Bab II serta bab-bab_selanjutnya.
Sedangkan masalakh preses perubahan status saya cantumkan pada

bab III setelah bab tentang syarat-syarat untuk perubahan sta-
tus, seperti yang telah saya uraikan di atas bahwa, preses
perubahan status baru dgpat dilaksanakan aﬁabi}a syarat-sya-
ratnya telah dipenuhi. Karena itu masalah prsses perubahan
status saya letakkan pada bab III,

Bab II dan bab'III adalalk bab yang membzhas masalah sebelun
diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil. Sedangkan bab IV yang
nembahas masalah pemberian pangkat dalam Kepangkatan Pegawai
Kegeri Sipil atau dapat juga dikatakan wembahas masalah se-
telar diavgikat sebagai Pegawai Negeri Sipii. Karena itu ma~
salah pemberian pangkat ini saya cantumkan pada bad setelah
bab yang membahas masalah sebelum diangkat sebagai Pegawai
Negeri Sipil, yaitu pada bab IV,

Bab V yang isinya merupakan keaimpulan dan saran merupakan

‘ bab yang terakhir dari skripsi ini. Masalah tersebut dile-
takkan pada bab terakhir karena kesimpulsn dan saran hanya

dapat dilakukan setelah semua masalah selesai dibahas.
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BAB II

SYARAT~SYARAT PERUBAHAN STATUS KEPEGAWAIAN

1., Syarat Kesekhatan

Dalam pasal 39 PP nemer 3,tahun 1980 ditentukan bahwa
syarat kesehatan sebagi syarat pertama dalam perubakan status
kepegawaian dari Anggeta ABRI menjadi Pegawai Negeri Sipil.
Syarat kesehatan tersebut harus dibuktikan dengan surat kete-
rangan dari dekter. Mengenai syarat kesehatan ini tidak ada
kriteria yong mutlek atau yang kenkrit., Demikian juga syarat
kesehatan yang ditentukan eleh pasal 3 PP nemer 6 tahun 1976
tentang Pengadaan Pegawai Megeri Sipil (I¥ takun 1976 nemer 10)
hanya disebutkan berbadan sehat. Adanya ketentuan seperti ini,
timbul alternatif bahwa Pemerintah memberi kebebasan kepada
instansi Pemerintah untuk menentukan syarat kesehatan ini
sesuai dengan jenis pekerjaan yang harus dikerjakan, Sebagai
misal untuk pekerjaan di lapangan yang mana pekerjaan ini ne-
merlukan adanya kekuatan fisik sehingga bagi erang yang cacat
jasmani akan mengalami kesulitan dalam melakasanakan tugas ter-
sebut. Untuk pekerjéan seperti tersebut di atas, maka instansi
Pemerintah yang bersangkutan beleh menentukan " sehat jasmani "
geba i ~-lak sty syarat untuk melamar menjadi Pegawai Negeri
Siptl pada instansi yang bersangkutan, Katn sehat jasmani ter-
gebut mengandung art)y bahwa pelamar atau erang yang dibutuhkan
tidak mempunyai cacat anggeta badannya.

Alternatif lain mengenai syarat kesehatan yaitu hanya erang

tidak cacat anggeta badannya yang dapat bekerja di instansi

20
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Pemerintah.

Masalah kesehatan ini jika dihubungkan dengan pasal 17
ayat (2) PP nemer 32 tahun 1979 dan pasél 2 ayat (1) UU nowmer
6 tahun 1966 yang mengatur masalah pemberhentian Pegawai Ne-
geri Sipil yang cacat tubuh dan pemberian pensiun kepada Ang-
geta Militer yang cacaé tubuh, maka sebagi syarat kesehatan
untuk menjadi Pegawai Negeri Sipi; dapat diartikan bahwa, orang
yang cacat anggeta badannya dapat menjadi Pegawai Negeri Sipil
asalkan kecacatannya tersebut tidak menyulitkan dalam melak-
sanakan pekerjaannya.

Dengan demikian bagi Anggeta ABRI yang cacat badan dapat juga
beralih menjadi Pegawai Negeri Sipil asalkan tidak menyulitkah
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Sebagai Syarat utama mengenai kesehatan sehingga apabila ingin
menjadi Pegawai Wegeri Sipil pasti akan ditelak yaitu, seperti
yang disebutkan dalam pasal 11 huruf b PP nemer 32 tahun 1979
menderita penyakit atau kelainan yang berbahaya bagi dirinya
sendiri dan atau lingkungan kerjanya.

Berdasarkan PP nemer 26 tahun 1977 tentang Pengujian
Kesehatan Pegawai MNegeri Sipil Dan Tenaga-tenaga lainnya Yang
Bekerja Pada Negara Republik Indenesia, mereka yang akan di-
angkat menjadi Pegawai Negeri Sipil gelengan ruang I1I/d ke bawzh
pengujian kesehatan dilakukan eleh Dekter Penguji Tersendiri,
Scdéng yang diangkat dalam gelemgan ruang Ill/a ke atas peng-
ujian kesehataﬁ dilakukan eleh Team Penguji Kesehatan.

Pemeriksaan kesehatan ini juga berlaku bagi Anggeta ABRI yang

beralih menjadi Pegawai Negeri Sipil.
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2. oyarat Usla

Pasal 39 PP nemer BItahun 1980 menyebufkan balwa,
Anggeta ABRI yang beralih menjadi Pegawai Negeri Sipil hanya
dapat diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil apabila berusia
sekurang-kurangnya 5 tahun dibawah batasg. usia pensiun Pegawai
Negeri Sipil berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Ketentuan di atas kurang memberikan kepastian mengenai batas
usia pensiun, karena dalam pasal 3 dan 4 PP nemer 32 tahun 1978
disebutkan bahwa, usia pensiun Pegawai Kegeri Sipil adalah 56
tahun dan batas usia pensiun ini dapat diperpanjang apabila
menjabat suatu jabatan tertentu yaitu menjadi 58 tahun, 60
tahun atau 65 tahun sesuai dengan jabaﬁan yang dipegangnya.

Dengan berpedeman pada ketentuan di atas, syarat usia
yang harus dipenuhi bagi Anggeta ABRI yang hendak pindah men-
jadi Pegawai Kegeri Sipil tidak beleh lebih dari 51 tahun bagi
yang diangkat dengan tidak menjabat suatu jabatan apapun.

Dan Anggeta ABRI yang diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil
dengan memangku suatu jabatan, usianya tidak beleh lebih dari
53 tahun, 55 tahun atau 60 tahun.

Batas usia pensiun Anggeta ABRI berdasarkan pasa 1 UU
nener 6 tahun 1966 minimum 48 tahun dan maksimum 55 tahun bagi
yang berpangkat Perwira Pertama ke atas dan minimum 42 tahun
dan maksimum 48 tahun bagi yang berpangkat Bintara ke bawah.

Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa, seerang Anggeta ABRI
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yang berpangkat Bintara ke bawah untuk melakukan perubahan
status kepegawaian menjadi Pegawai Negeri Sipil, persyaratan
usiz "l rusiu masalah. Karena usianya selama menjadi Angge-
ta ABRI tidak aken lebih dari 48 tahun dan tidak melebihi ba-
tas usia maksimum untuk perubahan status atau utnuk diangkat
sebagal Pegawai Negeri Sipil, yang penting belum diberhentikan
sebagai Anggota ABRI, Tetapi bagi Perwira Pertama ke atas yang
batas usia pensiun maksimumnya 55 tahun, ada kemungkinan tidak
dapat diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil, apabila pada saat
pemberhentiannya sebagai Anggoeta ABRI karena berpindah menjadi
Pegawai Negeri Sipil di atas usia 51 tzhun bagi yang diangkat
sebagi Pegawai Negeri Sipil biasa, Dan 53 tahun, 55 tahun, 60
tahun bagi yang diangket sebagai Pegawai FNegeri Sipil dengan
memangku suatu jabatan seperti yang ditentukan dalam pasal 4
ayal (<) huruf c PP nemer 32 tahun 1979.

Anggeta ABRI yang diangkat menjadi Pegawailﬂegeri Sipil
dengan memangku jabatan seperti pasal 4 ayat (2) huruf a dan b
yang batas usia pensiunnya 65 tahun dan 60 tahun, yang mana
untuk perubahan status kepegawaian usia yang harus dipenuhi
maksimum 60 tahun atau 55 tahun, Untuk batas usia ini tidak
ada masalah, yang penting belum diberhentikan sebagai Anggota
| ABRI, Tetapi untuk batas usia 5% tahun tidak mungkin diangkat
sebagai Pegawai Negeri Sipil apabila pada saat pemberientiannya

sebagai Anggeta ABRI telah berusia 54 tahunke atas. Sedang
pengangkatan sebagal Pegawai Negeri terhadap Anggeta ABRI yang

telah pensiun dapat saja, tetapi bukan masalah yang dibahas

dal: . skripsi ini.,

SKRIPSI TINJAUAN MENGENAI PERUBAHAN ... SUGENG BASUKI



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

PROSES PERUBAHAN STATUS KEPEGAWALAN

Perubahan status kepegawaian dari Anggeta ABRI menjadi
Pegawai MNegeri Sipil, merupakan pelaksanaan sistim karier ter-
"~ buka yaitu peralihan pegawai dari Departemen Pertahanan Kea-
manan ke Departemen lainnya yang disertai perubahan status
kepegawaian Anggeta ABRI yang bersangkutan menjadi Pegawai
Negeri Sipil sesuai dengan Departemen di mana ia menjadi pe-
gawainya,

Dalam hal perubahan status kepegawaian tersebut, di da-
lam pemdbinaan Anggeta ABRI dikenal istilah " lesles-butuh ",
yang mempunyai arti bahwa, seerang Anggeta ABRI yang ingin
beralih menjadi Pegawai Negeri Sipil, baru diberhentikan se-
bagai Anggeta ABRI setelah ada kepastian bahwa Anggeta ABRI
tersebut dapat diterima pada suatu instansi sipil milik Peme~
rintah dan dapat diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil.dengan
mendapat hak sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Tetapi sejak berlakunya PP nemer 3 tahun 1980 je Surat
Edaran Kepala BAKN nemer 05/SE/1980 sistim pemberhentian bagi
Anggeta ABRI yang pindah menjadi Pegawai Negeri Sipil seperti
yang tersebut di atas tidak berlaku lagi. Berdasarkan Peraturan
Peﬁerintah dan Surat Edaran Kepala BAKN tersebut, seerang Ang-
gota t8RI yang berpindah menjadi Pegawai Negeri Sipil baru di-
berehentikan sebagai Anggeta ABRI setelah diangkat sebagai Pe-
gawai Negeri Sipil, yaitu sejak tanggal pengangkatannya sebagai

Pegawai Negeri Sipil, Sehingga bukan sistim "leles-butuh " lagi

24
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yang digunakan tetapi ".lolos—angkat " yang mengandung arti
bahwa, seerang Anggeta ABRI baru dileleskan atau diberhentikan
sebagai Anggeta ABRI setelah diangkat sebagai Pegawai Negeri
Sipil,

Anggeta ABRI yang berpindah ke instansi sipil milik
Pemerintah yang disertai dengan perubahan status kepegawaian,
terlebih dahulu menéajukan permehenan untuk pindah atau ber-
alih menjadi Pegawal Negeri Sipil disertai permehenan pember=~
hentian sebagai Anggeta ABRI kepada Menteri Pertahanan Keamanan
bagi yang berpangkat Perwira Pertama ke atas dan kepada Kepala
Staf Angkatan bagi yang berpangkat Bintara ke bawah,

Menteri Pertahanan Keamanan dan Kepala Staf Angkatan berwenang
untuk mengabulkan atau menelak permehenan tersebut.
Sebagai pertimbangan sebelum mengambil keputusan yaitu kedu-

dukan Anggeta ABRI yang'bersangkutaﬁ'di dalam satuannya dan me-

e

ngenal pengembangan kariernya di masa mendatang.
Semndainya ditelak, maka Anggeta ABRI yang bersangkutan tetap
sebagai Anggeta ABRI. Dan apabila dikabulkan, akan diberhenti-
kan sebagai Anggeta ABRI pada saat ia diangkat sebagai Pegawai
Negeri Sipil. Mengenai surat perijinan untuk pindah menjadi
Pegawai Negeri Sipil harus sudah dipereleh sebelum diberhentikan
gebagal Anggeta ABRI. Karena surat ijin tersebut harus dilem-
pirkan dan juga merupakan salah satu syarat untux diangkai se-
bagai Pegawai Negeri Sipil.

Menteri, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/Ting-

gi Megara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Nen Departemen, atau
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Gubernur Kepala Daerah Tingkat I, berwenang mengusulkan pengang-
katan Anggeta ABRI yang akan pindah menjadi Pegawai Negeri
Sipil kepada Presiden melalui Kepala BAKN'sepanjang mengenai
pengangkatan dalam pangkat Pembina Tingkat I (gelengan ruang
IV/b) ke atas, Sedang pengangkatan dalam pangkat Pembina
(golengan ruang IV/a) ke bawah pengangkatan dilakukan eleh
pejabat tersebut di atas dengan persetujuan Xepala BAKN,
Usulan pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil harus
memuat alasan~alasan tentang urgensi pengangkatan Anggeta
ABRI tersebut menjadi Pegawai Negeri Sipil} disertai lampiran,
w. bafvar riwayat hidup;
b. Salinan pengangkatan dalam pangkat terakhir;
c. Surat keterangan dari dekter secempat;
d. Salinan sah surat persetujuan dari pimpinan instansi
yaitu Menteri Pertahanan Keamanan atau Kepala Staf
Angkatan.
Xepala BAKN kemudian membuat pertimbangan teknis sebagal bahan
pertimbangan bagl Presiden dalam mengambil Keputusan.
Pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil dilakukan dengan
Keputusan Presiden bagi Anggeta ABRI yang diangkat dalam
pangkat Pembina Tingkat I (gelengan ruang IV/b) ke atas dan
dilakukan dengan keputusan pejabat yang berwenang setelah
me . Lowleit persetujuan dari Xepala BAKN bagi Anggeta Addi
yang diangkat dalam pangkat Pembina (gelengan ruang 1V/a)
ke bawah,
Pemberhentian.sebagai Anggeta ABRI dilakukan sejak tanggal

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil.
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BAB IV

PRMBERIAN PANGKAT DALAM SUSUNAN KEPANGKATAN
PEGAWAT NEGERI SIPIL

1. Persesuaian Antara Pangkat Anggeta ABRI Dengan Pegawai

Negeri Sipil

Angoeta ABRI yang telah diangkat sebagai Pegawai Ne-
geri Sipil diberi pangkat sesual dengan susunan kepangkatan
Pegawai Negeri Sipil., Hal ini tentu saja memerlukan persesuai-
an atau perbandingan susunan pangkat Pegawail Wegeri Sipil de-
ngan pangkat ABRI,

Pada tanggal 4 Nepember 1974 Menteri Pertahanan Keamanan me-
ngeluarkan peraturan yang berupa surat tilgram yaitu surat
tilgram nemer ST/1159/1974 tentang Perbandingan Pangkat ABRI
Dengan Pangkat Pegawai Megeri Sipil,
Salah satu tujuan dikeluarkannya peraturan tersebut adalah
sebagai pedeman dalam hal perubahan status dari Anggeta ABRI
menjadi Pegawai Negeri Sipil. Khusus pangkat Jendfal/Laksamana/
Mar~eal dan Letnan Jendral/Laksamana Madya/Marsekal Madya,
tidak diatur atau diadakan perbandingan dengan pangkat Pega-
wai Negeri Sipil, karena pada umumnya para Perwira Tinggi
'tefsebut menduduki jabatan pelitis yang pengangkatan, pember-
hentian dan gaji/penghasilan yang lain-lain diatur dalam per-
aturan perundang-undangan tersendiri.

Tujuan pemgeluafan peraturan ini sudah jelas sebagai
pedeman dalam perubahan status, adapun persesuaian pangkat

tersebut adalah sebagai berikut,

27

SKRIPSI TINJAUAN MENGENAI PERUBAHAN ... SUGENG BASUKI



10.

11,
12,

SKRIPSI

ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pangkat/gelengan
ABRI

Prada/Bhayangkara

Dua/Kelasi Dua
Pratu/Bhayangkara
Satu/Kelasi Satu
Kepda/Ajun Brigpel
Dua-I/c
Keptu/Ajun Brigpel
Satu-1/d
Serda/Brigadir
Dua-II/a
Sertu/Brigadir
Satu-I11/b
Serka-I1/c

Serma/Brigadir
Kepala-I11/d
Pelda/Ajun Inspektur
Pol. Dua-II/e
Peltu/Ajun Inspektur
Pel. Satu dan Capa/
Capa Pel-11/f.g.
Letda-I1I/a
Lettu-III/b

TINJAUAN MENGENAI PERUBAHAN ...

Disesuaikan

dengan

‘idem

idem

idem

idem

idem

idem

idem

idem

idem

iden

idem

idem
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Pangkat/gelengan
Peg. Neg. Sipil
Juru Muda/gol

ruang I/a

Juru Muda Tingkat I/
gel. ruang I/b
Juru/gel. ruang

1/c

Juru Tingkat 1/
gol. ruang I/d
Pengatur ¥uda/gel.
ruang 1I/a

Pengatur Muﬁ; Ting-

kat I/gel rusng IL/v

Pengatur Muda Ting-

kat I/gel ruang II/%
Pengatur/gelengan
ruang II/c

Pengatur Tingkat I/
gel. ruang II/d
Pengatur Tingkat I/

gel., ruang Il/d

Penata Muda/gel.lls/.
Penata Muda Tingkat
1/gel. ruang III/b
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Pangkat/gelengan
ABRI
13, Kapten~11I/c

14, Majer-IV/a

15. Letnan Kelenel
IV/b

16. Kelenel-IV/c

1

17. Brigadir Jendral/
Laksamana Pertama/

Marsekal Pertama

18. Major Jendral/
Laksamana Muda/

Marsekal Muda-~IV/e

t

L
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SURABAY»
Disesuaikan ‘Pangkat/golengan
dengan Peg. Neg. Sipil.
idem Penata/gel III/c
(untuk masa Kapten
0 s/d 3 tahun)
Penata Tingkat 1/
gel. III/d (untuk
masa Kapten 3 tahun
ke atas)
idem Pembina/zel., IV/a
idem Pembjna Tingkat I/
gel. ruang IV/b
idem Pembina Utama sluda/
gelengan ruang IV/c
idem Pembina Utama Madya/
gelengan ruang
Iv/d
idem Pembina Utama/

goelengan ruang

IV/e

Ditinjau secara juridis, persesuaian pangkat ini yang

dikeluarkan dalam bentuk surat tilgram kurang tepat. Pert na

peraturan ini dipuzkai sebagaoi peraturan pelaksana dari rer~

aturan Pemerintah dan kedua, peraturan ini mengatur antara

dua Departemen sehingga perlu adanya kerjasama atau percepa-

katan kedva belah pihak. Pembuatan secara sepihak yaitu c¢leh
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Menteri Pertezhanan Keamanan akan mengalami kesulitan dalam
pelaksanaannya, karena instansi sipil sevagai peherima Ang-
gota ABRI yang 2kan diangkat dalam kepangkatan Pegawai legeri
Sipil wouveraneonya untuk menentukan pangkat yang sesuai dengan
ijasah dan kecakapan Anggeta ABRI yang pindah tersebut telah
diambil alih eleh Menteri Pertahanan Keamanan berdasarkan
surat tilgram tersebut. Sebagai misal pangkat Letnan Dua yang
jika disejajarkan dengan kepangkatan Pegawai Negeri Sipil sama
dengan Penata tuda-III/a. Tetapi bagi Letnan Dua dalam waktu

2 tahun mungkin sudah naik menjadi Letnan Satu, padahal duri
Penata Muda untuk naik ke Penata Muda Tingkat I-III/b paling
tidak 4 tahun. Demikian juga bagi Letnan Kelenel dari Letnan
Dua dapat dicapai dalam masa kerja 1% s/d 17 tahun selama men-
jadi Perwira, sedang pangkat Letnan Dua merupakan pangkat per-
tama bagi seerang sarjana yang menjadi ABRI, Jika dibanding
gyarnt moea kerja Pegawai Negeri Sipil, pangkat Letnan Kele-
nel yang sama dengan pangkat Pembina Tingkat I-IV/b, belum
tentu dapat dicapai eleh seerang sarjana yang menjadi Pegawai

Negeri Sipil dengan pangkat pertama Penata Muda-III/a, -

2. Dasar Pemberian Pangkat

Mengenai pemberian pangkat dalam susunan kepangkatan
Pegawai Negeri Sipil, berdasarkan pasal 39 PP nemer 3 tahun
1980 harus memperhatikan pangkat yang sesual dengan jenjang

panskat dalam jabatan yang akan dipangkunya dengan memperha-
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tikan juga pengalaman dan pangkat terakhir yang dimiliki se~
bagai Anggeta ABRI, Menurut PP ini ada 2 dasar sebagai per-
timbangan dalam pemberian pangkat yaitu, jabatan yang akan
dipangxunya, pengalaman dan pangkat teraskhir yang dimiliki,
Jadi sebagal pertimbangan atau dasar pertama adalah pangkat
sesual dengan jabatan yang akan dipangkunya. Hal ini kalau
dihubungkan dengan Surat Edaran Kepala BAKN nemer 05/5k/1980
terdapat perbedaan dalam dasar utama pemberian pangkat,
Surat Edaran tersebut memakai pengalaman dan pangkat terakhir
yang dimiliki sebagai dasar pertema dalam pemberian pangkat.

Melihat kenyatan ini, tentu saja timbul keragu-raguan
dalam pemberian pangkat. Secara Jjuridis, Peraturan Pemerintah
tersebut yang harus dianut yaitu dengan memakai pangkat yang
~ sesual dengan jabatan yang akan dipangku sebagai dasar utama.
Karena kekuatan hukum reraturan Pemerintah tersebut lebih
kuat dan lebih tinggi kedudukannya daripada Surat Edaran,
Apabila pangkat yang sesuai dengan jabatan yang akan dipang-
kunya itu lebih rendah dari pangkat yang dimilikinya berdasar-
kan persesuaian pangkat ABRI dengan Pegawai Negeri Sipil, apa-
kah mungkin disdakan perubahan status disertai penurunan pang-
kat. Padahal berdasarkan pasal 14 ayat (1) PP nemer 52 tahun
1958 tentang Ikatan Dinas Dan Kedudukan Hukum Militer Suke-
rela (Lt tahun 1958 nemer 1%0), Anggeta ABRI yaus mempuny 14
pangkat Perwira Pertama ke atas tidak dapat diturunkan pang-
katnya.

Sedangkan Surat Bdaran Xepala BAKN tersebut, secara

juridis kedudukannya lebih rendah daripada Peraturan Puatrintah,
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Tetapi dasar utama dalam pemberian pangkat yang digunakan ada-
lan pengalaman dan pangkat terakhir yang dimiliki sebagai Ang-
gota ABRI, Dan jika dasar ini yang dipakai dalam pemberian
pangkat, tidak akaﬂ mengalami banyak masalah. Sedangkan masa-
lah yang mungkin timbul adalah apabila pangkat yang sesuai de-
ngan jabatan fang akan dipangkunya lebih tinggi dari pangkat
yang dimiliki berdasarkan persesuaian pangkat Pegawal Negeri
Sipil dengan ABRI. Mengenai masalah ini, dapat diberikan kena-
ikan »..gkaet pilihan yaitu kenaikan pangkat yang diberikan ke-
pada Pegawai Negeri Sipil yang memangku jabatan struktural atau

jabatan fungsienal tertentu.
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BAB V

PENUTUP

1. £esimpnlan

¢ Pegawal Negeri mempunyai kedudukan dan peranan yang
penting do.am usaha mencapai tujuan nasional, karena Pegawai
liegeri merupakan unsur aparat negara untuk menyelenggarakan
pemerintahan dan pembangunan.
Meskipun antara Anggeta ABRI dengan Pegawai Negeri Sipil se-
bagai unsur Pegawai Negeri terdapat perbedaan dalam pembinaan,
tetapi berdasarkan PP nemer 3 tahun 1980 jeo Surat Edaran Xe-
pala BAXN nemer 05/SE/1980, dimungkinkan terjadinya perubahan
status kepegawaian dari Anggeta ABRI menjadi Pegawai Negeri
Sipil. Sebagai syarat adalah keschatan yang dibuktikan dengan
surat “eterangan dari dekter. Mengenai syarat kesehatan ini

- sebagal dasar adalah pelaksanaan tugas, artinya meskipun
cacat anggeta tubuhnya dan kecacatannya tersebut tidak man;-
halangi atau menyulitkan dalam melaksanakan tugasnya, maka
masih dapat diterima sebagai Pegawai Negeri Sipil. Kecuali
yang menderita penyakit yang dapat membzhayakan dirinya atau
lingkungan kerjanya, tidak dapat diterima.

- Sebagaj syarat kedua, usia, Anggota ABRI yang akan menjadi
Pegawai Negeri Sipil harus berusia sekurang-kurangnya 5 t.zun
di bawah usia pensiun Pegawai Negeri Sipil. Mengenai batas
usia pensiun ini, belum ada suatu kepastian. Karena dalam

pegawai Negeri Sipil terdepat 4 macam batas usia pensiun
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yaitu, 56 tahun, 58 tzhun, 60 tahun dan 65 tahun.

Demikian juga dalam hal dasar yang digunakan untuk ﬁemberian
pangkat dalam susunan kepangkatan Pegawai Negeri Sipil, an-
tara Peraturan Pemerintah dengan Surat Edaran Kepala BAXN ter-
dapat perbedaan. Peraturan Pemerintah tersebut mendasarkan
pada pangkat yang sesual dengan jabatan yang akan dinangkunya
sebagail pertimbangan pertama, sedang Surat Edaran Kepala BAXN
pangkat terakhir yang dimiliki sebagai Anggoeta ABRL sebagi
dasar pertama dalam pemberian pangkat.

Sebelum berlakunya PP nemer 3 tahun 1980, Anggeta Abikl
yang pindah menjadi Pegawai Negeri Sipil diberhentikan dahulu
sebagai Anggota ABRI baru diangkat sebagai Pegawai Negeri bipil,
Tetapi'sejak berlakunya PP tersebut, pemberhentian sebagai ang-
gota ABRI dilakukan sejak tanggal pengangkatan sebagai Pegawai
Negeri Sipil.

Pengangkatan ke dalam pangkat Pembina Tingkat I (golengan ruang
"IV/b) ke atas dilakukan oleh Presiden. Sedang pengangiatan dalam
pangkat Pembina (gelengan ruang IV/a) ke bawah dilakukan eoleh
Menteri, Jaksa Agung, Pimpinan Lesekretariatan Lembaga Terting-
gi/Tinggi Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Nen lepartemen,
ﬁan pejabat lain yang ditentukan eleh Presiden, setelah menda-
pat nersetujuan dari Kepala BAKN,

Yengsngkatan tersebut dilakukan dengan Keputusan Presgsiden bagi
yang diangkat dalam pangkat Pembina Tingkat I, dan dengan kepu-
tusan pejabat yang Berwenang bagi yang diangkat dalam pangkat

Penbina,
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2. S NETYS)

Mengenal batas usia pensiun yang tidak ada kepéstian,
dengan mendasarkan pada ketentuan bahwa, batas usia pensiun
58 tahun, 60 tahun dan 65 tahun, hanya khusus bagi mereka yang
memangku jabatan negeri dan merupakan batas usia pensiun per-
panjangan, maka lebih menjamin adanya kepastian dan tidak me-
nimbulkan masalah apabila ditentukan batas usia pensiun 56 tahun
sebagai syarat batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil yang di-
pakai, Sehingga Anggeta ABRI yang akan diangkat sebagal regawal
Negeri Sipil, maksimum berusia 51 tahun.

Demikian juga mengenal dasar pemberian pangkat, sepaiknya
pang.at teraknir sebagai Anggeta ABRI‘yang digunakan, Karena
tidak akan terjadi penurunan atau kenaikan pangkat dengan terja-
dinya perubahan status kepegawaian.

Dan persesuaian pangkat ABRI dengan Pegawai Negeri Sipil, hen-

daknva dalam bentuk atau mempunyai kedudukan yang lebih tinggi

dari surat tilgram. Dan paling tidak keputusan tersebut merupa-
kan keputusan bersama antara Menteri Pertahanan Keamsnan, JAKN

_dan Menteri Penertiban dan Pendayagunaan Aparatur Negara.

Akan lebih baik kalau peraturan persesuaian pangkat tersebut

dalem bhentuk £eputusan Presiden.
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